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Abstrak

Pengendalian hayati hama penggerek buah kopi (PBKo, Hypothenerits
hampei) dengan pemanfaatan parasitoid Cephalonomia stephanoderis telah
dikembangkan melalui peningkatan peran parasitoid dengan memanfaatkan tepung
sari sebagal sumber pakan. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh
penambahan tepung sari tanaman penutup tanah dan gulma terhadap tingkat
parasitisasi dan pemangsaan C. stephanoderis. Perlakuan yang diuji adalah
penambahan tepung sari bunga pukul delapan (Turnera ulmifolia), arachis (Arachis
pintoi), gulma wedusan (Agerafum conyzoides), dan tanpa penambahan tepung
sari (kontrol) pada tabung gelas yang telah diinfestasi 10 ekor pupa PBKo dan 1
ekor C. stephanoderis betina yang sudah kawin. Parameter yvang diamati meliputi
jumlah pupa PBKo vang terparasit dan termangsa oleh C. stephanoderis. Tingkat
parasitisasi dihitung dengan membandingkan jumlah pupa PBKo terparasit dan
jumlah pupa PBKo tersedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
tepung sari A. pirioi mampu meningkatkan rata-rata jumlah pupa PBKo yang
terparasit sebesar 134 %, sedangkan penambahan tepung sari 7. wlmifolia dan
A. conyzoides tidak berpengaruh terhadap parasitisasi C. stephanoderis. Tingkat
pemangsaan C. stephanoderis lebih tinggi daripada tingkat parasitisasinya. Hal
ini menunjukkan bahwa betina C. stephanoderis memiliki perilaku sebagai pemangsa
daripada parasit pupa PBKo. Penambahan tepung sari bunga 7. wimifolia, A. piniol,
dan A. conyzoides meningkatkan rata-rata jumlah pupa termangsa berturut-turut
132%, 102 %, dan 225%.

Kata kunci: Ageratum conyzoides, Arachis pintoi, Cephalonomia stephanoderis, Hypothenemus
hampei, parasitisasi, pemangsaan, tepung sari, T. wulmifolia

Abstract

Biological control of the coffee berry borer (Hypothenemus hampei) using
parasitoid Cephalonomia stephanoderis has been developed through the improvement
of the parasitoid role may using pollens as feed source. The objective of this
study was to investigate the effect of cover crop and weed pollens on parasitization
and predatism of C. stephanoderis. The applied treaimenis were pollens of Tumera
ulmifolia, Arachis pintoi, Ageratum convzoides added in glass tube (hat consist
of 10 CBB pupaes and a mated female of C. stephanoderis. Number of pupae
parasitized and pupae preved were observed. The resuli showed ithat addition of
A. Pintoi pollen increased the number of pupae parasitized at 135% whereas
addition of T. ulmifolia and A. conyzoides pollens did not affect parasiiization
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of C. Stephanoderis. The predatism of C. stephanoderis was higher than
parasitization (o pupae of H. hampei which showed thal the behavior of
C. stephanoderis wis parasiiizaiion. Addition of T. ulmifolia, A. pintoi, and
A. conyzoides pollens increased the number of pupae predatismat 132%, 102%,

and 225%, respectively.

Key words:

Ageratam conyzoides, Arachis pintoi, Cephalonomia stephanoderis, Hy pothenemus

hampei, parasitization, predatism, pollens, Turneraulmifolia

PENDAHULUAN

Penurunan produksi dan kualitas biji
kopi akibat serangan hama penggerek buah
kopi (PBKo, Hypothenemus hampei) masih
menjadi masalah yang sangat serius dalam
budidaya kopi. PBKo termasuk serangga
Coleoptera yang merugikan pada tanaman
kopi. Hama ini tersebar luas di dunia
terutama di Afrika Tengah yang merupakan
daerah endemik dan di Brazil juga masih
menjadi hama paling serius yang
menyebabkan kerugian sangat besar (Pelley,
1973), bahkan saat ini ditemukan di negara-
negara penghasil kopi lainnya seperti Hawai,
Nepal, dan Papua Nugini (Vega ef al.,
2009). Akibat serangan PBKo, banyak buah
vang rontok dan biji-bijinya berlubang
sehingga menyebabkan penurunan produksi
dan kualitas hasil biji kopi pasar. Pada
tingkat serangan di lapangan sekitar 20% ,
penurunan produksi diperkirakan mencapai
10% (Wiryadiputra, 2006). Di Sumatera
Utara juga dilaporkan serangan hama PBKo
kopi spesialti dengan tingkat serangan
50-60% dan kehilangan hasil mencapai
25-49% (Wiryadiputra, 2012).

Pengendalian hayati secara umum
mempunyai peranan yang sangat menentukan
dalam konsep pengendalian hama terpadu
vang dengan konsep terbaru lebih
menekankan berjalannya proses ekologi serta
mengganti penggunaan pestisida dengan
teknologi pengendalian alternatif yang lebih

ramah terhadap linglungan (Untung, 2006).
Salah satu teknik pengendalian PBKo yang
sudah dikembangkan yaitu pengendalian
hayati dengan parasitoid Cephalonomia
stephanoderis yang dapat memarasit larva
instar terakhir, prapupa, dan pupa PBKo
dengan meletakkan telur pada bagian
ventral prapupa dan bagian lateral pupa PBKo
(Sulistyowati, 1999). Di beberapa negara
penghasil kopi seperti Meksiko dan Togo
telah dilakukan pelepasan C. stephanoderis.
Di Meksiko buah kopi yang mengandung
parasitoid mencapai 80% setelah enam bulan
pelepasan (Barrera er al., 1990 cit.
Sulistyowati, 2001), sedangkan di Togo
tingkat parasitisasi C. stephanoderis mencapai
50% (Sulistyowati, 1999). Di Indonesia
pelepasan C. stephanoderis juga dilakukan
di pertanaman kopi Robusta di Jember.
Tingkat parasitisasi C. stephanoderis setelah
pelepasan masih relatif rendah berkisar
0,51-2,22% . Rendahnya tingkat parasitisasi
ini akibat mortalitas C. stephanoderis di
lapangan cukup tinggi serta fenomena
pembuahan kopi yang terjadi satu tahun sekali
yang menyebabkan populasi inang rendah
sehingga dapat memutuskan rantai makanan
(Sulistyowati, 1999).

Pada prinsipnya pengendalian hama
melalui pengelolaan agroekosistem adalah
menciptakan keseimbangan antara hama
dan musuh alaminya melalui peningkatan
keragaman hayati (Nurindah, 2006),
misalnya dengan penanaman berbagai
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tanaman berbunga. Menurut Karindah
(2010), tepung sari bunga dapat dimanfaat-
kan sebagai sumber pakan bagi parasitoid
dan predator. Penelitian lain juga
menyatakan bahwa selama fase dewasa
parasitoid C. stephanoderis betina memakan
inang yang bukan inangnya seperti embun
madu, tepung sari, nektar, dan cairan
eksudat tanaman lain (Gomez et al., 2012).

Penanaman tanaman penutup tanah
Arachis pintoi pada ekosistem lada dan kacang
panjang dapat meningkatkan jenis dan
kelimpahan musuh alami hama (Salanti,
2008). Kebun lada yang ditanami A. pintor,
tingkat parasitisasi Spathius piperis pada larva
pengeerck batang lada Lophobaris piperis
berkisar 25-50% , sedangkan tanpa A. pintoi
hanya 5,2-10,8% (Suprapto cir. Laba &
Trisawa, 2006). Populasi parasitoid Fopius sp.
yang muncul dari Bactrocera carambolae
dan tingkat parasitisasi tertinggi pada tanaman
belimbing yang dikelilingi gulma A. coryvzoides
(Karindah, 2010). Pada perkebunan kelapa
sawit, penanaman tanaman penutup tanah
seperti 1. wlmifolia dilaporkan dapat
meningkatkan populasi parasitoid sehingga
mengurangi populasi hama ulat api.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan beberapa
jenis tepung sari terhadap biologi serangga,
khususnya tingkat parasitisasi dan
pemangsaan C. stephanoderis. Kajian
tersebut sangat penting peranannya dalam
memberi informasi tentang interaksi biologi
serangga parasitoid dengan pengelolaan
ekosistem tanaman kopi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Hama, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia. Suhu ruang laboratorium berkisar
26-28°C dan kelembaban relatif 66-73%.

Rancangan percobaan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL), dengan
empat perlakuan yaitu penambahan tepung
sari bunga pukul delapan (Turnera
ulmifolia), arachis (Arachis pintoi), gulma
wedusan (Ageratum convzoides), dan tanpa
penambahan tepung sari (kontrol). Masing-
masing perlakuan diulang 10 kali.

Persiapan Tepung Sari

Tepung sari yang digunakan diambil
langsung dari tanaman bunga T. ulmifolia,
A. pintoi, dan A. conyzoides. Setiap tabung
gelas berisi tiga tepung sari sesuai perlakuan.
Penggantian tepung sari bunga dilakukan
setiap pagi dan sore, agar tepung sari yang
tersedia dalam kondisi segar.

Pembiakan Parasitoid

Pupa Cepalonomia stephanoderis
diperoleh dari buah-buah kopi yang terserang
PBKo di lapangan. Buah kopi yang terserang
PBKo tersebut dimasukkan ke dalam tabung
gelas, kemudian ditutup dengan kain
berwarna gelap dan diletakkan pada rak.
Pupa C. stephanoderis diselimuti kokon
berbentuk lonjong dan berwarna putih
pada saat baru terbentuk dan akan berubah
menjadi hitam menjelang imago. Stadium
pupa berlangsung selama 10,21 hari pada
pupa PBKo dan 12,11 hari pada prapupa
PBKo (Sulistyowati ef af., 1999a). Imago-
imago yang baru keluar diletakkan secara
terpisah pada tabung gelas untuk dilihat
jenis kelaminnya.

Persiapan Serangga Inang

Inang C. stephanoderis berupa pupa
PBKo juga diambil dari buah-buah kopi yang
terserang PBKo di lapangan. Pupa PBKo
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biasanya ditemukan pada buah kopi yang
sudah lama terserang PBKo atau kering dan
berwarna hitam. Buah-buah kopi yang
terkumpul kemudian dibelah satu per satu
untuk diambil stadium pupanya. Sepuluh
ekor pupa PBKo dimasukkan dalam tabung
gelas berdiameter 3 cm dan tinggi 20 cm.
C. stephanaoderis dewasa yang baru muncul
diberi kesempatan untuk berkopulasi
(£ 72 jam) (Sulistyowati, 1999). Selanjutnya
seekor C. stephanoderis betina dipelihara
secara individual dalam tabung yang telah
diisi pupa PBK o dan tepung sari bunga sesuai
dengan perlakuan. Pengeantian tabung gelas
dan pupa PBK o dilakukan setiap hari sampai
C. stephanoderis betina mati.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap hari selama
33 hari dengan menghitung jumlah pupa
PBKo yang terparasit dan termangsa oleh
C. stephanoderis. Pengamatan jumlah pupa
PBKo yang terparasit maupun vang termangsa
dilakukan di bawah mikroskop cahaya
dengan perbesaran 10 x 10. Pupa PBKo
yang terparasit ditandai dengan adanya telur

C. stephanoderis yang menempel pada pupa
PBKo dan telur tersebut dapat berkembang
menjadi dewasa. Telur C. stephanoderis
berwarna putih bening, lonjong dengan
panjang 0,3 mm dan lebar 0,1 mm.
Sedangkan pupa PBKo yang dimangsa
ditandai dengan menyusutnya pupa PBKo
(Gambar 1). C. stephanoderis memangsa
dengan cara menghisap inangnya, sehingga
pupa PBKo menyusut (Sulistyowati er al.,
1999b). Untuk mengetahui kemampuan
C. stephanoderis dalam memarasit dan
memangsa pupa PBKo, dihitung tingkat
parasitisasi dan pemangsaan dengan rumus
sebagai berikut;

Parasitisasi/pemangsaan =
Jumlah inang yang termangsa/terparasit
Jumlah inang tersedia

X 100%

Nilai rata-rata parameter dianalisis
dengan sidik ragam dan apabila ada
perbedaan antarperlakuan dilanjutkan dengan
uji jarak berganda Duncan dengan tingkat
kepercayaan 95%. Untuk mengetahui
hubungan antarparameter pengamatan
digunakan analisis korelasi.

a

b

Gambar 1. Pupa PBKo yang diparasit (a) dan dimangsa (b) C. stephanoderis

Figure 1.

Parasitized pupae (a) and prayed pupae (b) by C. stephanoderis
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan aktivitas parasitoid
dalam meletakan telur, diketahui bahwa
C. stephanoderis meletakkan satu butir
telur pada bagian dorsal pupa PBKo dan
tidak terjadi setiap hari. Pada perlakuan
tepung sari T. ulmifolia L. A. pintoi,
A. conyzoides, dan kontrol, rata-rata telur
C. stephanoderis yang diletakkan berturut-
turut 0-1,2; 0-2,4; 0; dan 0-1,4 butir per
hari pada pupa PBKo (Gambar 2). Hasil
penelitian Sulistyowati et al. (1999a)
C. stephanoderis meletakkan telurnya pada
bagian dorsoabdominal pupa, dan bagian
ventral serta dorsal prapupa atau di kaput
pupa PBKo. Telur yang dijumpai
umumnya berjumlah satu butir dan
terkadang dua butir per satu inang.
C. stephanoderis dapat bertelur 1-4 butir
per hari pada pupa dan 1-3 butir per hari
pada prapupa PBKo.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
penambahan tepung sari bunga berpengaruh
nyata terhadap rata-rata jumlah pupa
terparasit, tingkat parasitisasi, rata-rata
jumlah pupa termangsa, dan tingkat
pemangsaan C. stephanoderis terhadap

Pupa terparasit
Parasitized pupae

=-B=T wlmifolia =—k-

A. pintoi

stadia pupa PBKo (Tabel 1). Pada perlakuan
penambahan tepung sari bunga A. pintoi,
terjadi peningkatan rata-rata jumlah pupa
terparasit sebesar 135% dibandingkan tanpa
penambahan tepung sari (kontrol). Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan tepung sari
bunga A. pintoi sebagai pakan parasitoid,
dapat meningkatkan fekunditas C. stephano-
deris. Trisawa et al. (2004) menyatakan
bahwa A. pintoi dapat meningkatkan
parasitisasi Spathius piperis pada larva
penggerek batang lada sebesar +10%.
Tepung sari mengandung banyak nutrisi di
antaranya protein, nitrogen, asam amino,
pati, lemak, dan senyawa lipida (Roulston
& Cane, 2000). Menurut Budiman er al.
(1997) tanaman arachis mempunyai
kandungan protein yang cukup tinggi
13,4-19,2%; dan protein sangat berguna
untuk pertumbuhan dan perkembangan
serangga.

Sebagian besar serangga membutuhkan
sumber pakan berupa nektar dan tepung sari
dari tumbuhan berbunga di sekitar areal
pertanaman. Selain sebagai sumber
makanan, nektar dan tepung sari juga dapat
meningkatkan lama hidup dan fekunditas
serangga (Wackers et al., 2007).

17 19 21 23 25

Hari

27 29 31 33

Days

A. conyzoides =¥=:  kontrol (control)

Gambar 2. Rata-rata telur C. stephanoderis yang diletakkan pada pupa PBKo

Figure 2.

Average number of C. stephanoderis eggs layed on H. hampei pupae
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Tabel 1.
perlakuan tepung sari

Rata-rata jumlah pupa terparasit, parasitisasi, rata-rata jumlah pupa termangsa dan pemangsaan pada beberapa

Tabie 1. Average number of parasitized pupae, parasitization, average number of prayed pupae and predation on poliens

treaiment

Parameter Pengamatan (+ standar deviasi)

Parameters of observation (+ standard of deviation)

Perlakuan jenis tepung sari . o Tingkat
. Tingkat parasitisasi
Type at poilen treatments Pupaterparasit L Pupa termangsa pemangsaan
FParasitization dati
Parasitized pupae Preyed pupae Predation
(%) %)
T. uimifolia 9.90 b+ 11.47 473 b +5.57 77.20 b + 11.45 3255 bc +£3.96
A. pintoi 23.70 a + 10.40 10.15a +5.13 67.30 b + 7.94 28.80c +474
A. conyzoides 0.00c + 0.00 0.00 c +0.00 108.10 a + 28.16 42.59a +2.52
Kontrol (Control) 10.20 b+ 9.86 8.58 ab + 5.40 33.20c¢c + 9.02 3400b +9.24

Keterangan (NVote): Nilai rata-rata dalam kolom yang sama didampingi huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata menurut uji Duncan 3% (Values within the same column followed by the same latter are not
significantly different according to Duncan test at 5 % levels)

Penambahan tepung sari bunga
T. ulmifolia tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat parasitisasi C. stephanoderis. Rata-
rata jumlah pupa PBKo yang terparasit
pada perlakuan penambahan tepung sari
T. ulmifolia tidak berbeda nyata dengan
kontrol. Sedangkan pada perlakuan
penambahan tepung sari A. convzoides tidak
ada pupa PBKo yang terparasit (tingkat
parasitisasi 0%), artinya penambahan
pollen bunga wedusan tersebut berpengaruh
buruk terhadap aktivitas parasitisasi
C. stephanoderis. Hal ini diduga tepung
sari bunga I ulmifolia dan A. conyzoides
mengandung aroma atau senyawa yang dapat
mempengaruhi aktivitas C. stephanoderis
dalam memarasit inangnya. Seperti diketahui
bahwa bunga tanaman wedusan mempunyai
aroma “langu” yang tajam, sehingga diduga
aroma tersebut mempengaruhi daya cari
parasitoid C. stephanoderis untuk memarasit
pupa PBKo. Hasil penelitian ini sama dengan
hasil kajian Sulistyowati er al. (2001), yaitu
tidak terjadinya parasitisasi C. stephanoderis
pada pupa maupun prepupa H. hampei yang
diberikan secara bersama-sama kutu putih
dan kutu hijau. IHal ini menunjukkan bahwa

adanya senyawa lain di sekitarnya seperti
embun madu yang dikeluarkan oleh
Planococcus citri dan Coccus viridis dapat
mengacaukan daya cari C. stephanoderis
dalam menemukan inangnya, sehingga aroma
embun madu merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat parasitisasi
C. stephanoderis. Menurut Okunade (2002)
dan Moreira er af. (2007) gulma wedusan,
A. conyzoides mengandung senyawa
yang dapat menimbulkan efek insektisida
seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid,
benzofuran (Okunade, 2002). Dengan
konsentrasi 3.556 ppm dapat menyebabkan
kematian larva Aedes aegvpti sebesar
90% (Moehammadi, 2005). Selain itu,
A. conyzoides juga mengandung senyawa
alelopati yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman lain. Menurut Xuan
ef al. (2004), penggunaan daun dengan dosis
2 ton/ha dapat menekan sampai 75%
beberapa gulma pada pertanaman padi.
Menurut Schappert & Shore (2000),
T. ulmifolia mengeluarkan senyawa
metabolit sekunder sebagai ketahanan
terhadap serangea.
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Pada parameter rata-rata jumlah pupa
termangsa, penambahan tepung sari
T. ulmifolia, A. pintoi, dan A. conyzoides
memberikan pengaruh yang nyata
dibandingkan kontrol. Terjadi peningkatan
rata-rata jumlah pupa termangsa pada
perlakuan ketiga tepung sari tersebut
berturut-turut sebesar 133%; 103%; dan
226 % (Tabel 1). Penambahan tepung sari
A. pintoi dan A. conyzoides berbeda nyata
dibandingkan kontrol terhadap tingkat
pemangsaan C. stephanoderis. Pada
penambahan tepung sari A. convzoides
tingkat pemangsaan C. stephanoderis
meningkat sampai 25,3% . Sedangkan
pada penambahan tepung sari A. pinroi
terjadi penurunan tingkat pemangsaan
C. stephanoderis sebesar 15,3% . Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan jenis
tepung sari mempengaruhi aktivitas
pemangsaan parasitoid. Menurut Karindah
(2010) keberadaan jenis gulma tertentu di
sekitar tanaman buah belimbing manis dapat
mempengaruhi aktivitas parasitoid.

Hasil uji korelasi antara tingkat
parasitisasi dengan pemangsaan C. stephano-
deris terhadap penggerek buah kopi disajikan
dalam Gambar 3. Terdapat korelasi yang
nyata antara tingkat paratisasi C. stephano-
deris dengan jumlah pupa yang terparasit
dan antara tingkat parasitisasi dengan
pemangsaan. Korelasi antara tingkat
parasitisasi dengan jumlah pupa H. hampei
yang terparasit mengikuti persamaan
Y= 1,785X + 0,481. Hal ini berarti
tingkat parasitasi C. sfephanoderis
meningkat seiring dengan meningkatnya
rata-rata jumlah pupa yang terparasit
(r = 0,87). Sebaliknya, terdapat korelasi
negatif yang nyata antara tingkat parasitisasi
dengan pemangsaan C. stephanoderis yang
mengikuti persamaan Y = -0,698X + 38,58,
Hal ini berarti semakin tinggi jumlah pupa

yang terparasit, maka semakin rendah
jumlah pupa PBKo yvang termangsa dan
sebaliknya.

Penambahan pollen bunga A. pintoi,
bunga pukul delapan (7. wlmifolia), dan
bunga wedusan (A. conyzdides) menyebab-
kan betina C. stephanoderis memiliki
perilaku lebih banyak memangsa daripada
memarasit pupa PBKo. Hal ini diduga
adanya senyawa yang terkandung dalam
tepung sari bunga. Dengan adanya tanaman
penutup tanah A. pirfoi dapat mem-
pengaruhi perilaku pencarian inang serangga
Maruca virrata (Afiat, 2009). Selain itu,
hasil penelitian Sulistyowati (1999)
menyatakan bahwa C. srephanoderis
mempunyai tingkat pemangsaan yang cukup
tinggi terutama pada stadia larva instar satu
sebesar 71,7% dan stadia dewasa yang
mencapai 73,3%.

Pengendalian hama dengan pengelolaan
agroekosistem dapat meningkatkan peranan
parasitoid sebagai musuh alami hama.
Pengelolaan agroekosistem dapat dilakukan
dengan menggunakan tanaman sela, tanaman
pelindung atau penutup tanah (Nurindah,
2006; Laba & Trisawa, 2006). Penanaman
tanaman sela dan tanaman penutup tanah
banyak dilakukan pada areal tanaman
perkebunan. Oleh karena itu, agroekosistem
pada tanaman perkebunan mempunyai
keragaman tanaman dan kelimpahan populasi
artropoda yang lebih komplek dibandingkan
dengan tanaman semusim. Ial ini akan
menciptakan agroeckosistem yang stabil
sehingga populasi hama dapat terkendali.
Hasil penelitian ini masih dalam skala
laboratorium sehingga perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk membuktikan hasil
penelitian ini di lapangan. Apabila terbukti
penanaman A. pinfoi dapat meningkatkan
tingkat parasitisasi C. stephanoderis, maka
penggunaan tanaman arachis (4. pinroi)
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Gambar 3. Hubungan antara tingkat parasitisasi dengan jumlah pupa terparasit (A), tingkat parasitisasi
dengan tingkat pemangsaan (B), tingkat parasitisasi dengan jumlah pupa mangsa (C), jumlah
pupa terparasit dengan pemangsaan (D), jumlah pupa terparasit dengan jumlah pupa mangsa (E),
dan tingkat pemangsaan dengan jumlah pupa mangsa (F)

Figure 3.

32

Relationship between parasitization and number of parasitized pupae (A), parasitization and

predation (B), parasitization and number of parasitized pupae (C), number of parasitized
pupae and predation (D), number of parasitized pupae and number of preyed pupae (E),
and predation and number of preyed pupae (F)
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schagai tanaman penutup tanah pada areal
tanaman kopi sangat dianjurkan. Sebaliknya
apabila terbukti keberadaan gulma wedusan
A. conyzoides) dan bunga pukul delapan
{T. wimifolia) tidak mempengaruhi tingkat
parasitisasi C. stephanoderis, maka keberadaan
A. conyzoides dan T. ulmifolia perlu
dikendalikan.

KESIMPULAN

1. Penambahan tepung sari A. pintoi mampu
meningkatkan rata-rata jumlah pupa
PBKo yang terparasit sebesar 134,65%.
Sedangkan penambahan tepung sari
I, ulmifolia tidak berpengaruh terhadap
parasitisasi C. srephanoderis dan
penambahan tepung sari A. conyzoides
berpengaruh negatif terhadap tingkat
parasitisasi C. stephanoderis.

2. Penambahan tepung sari bunga
I ulmifolia, A. pintoi, dan A. conyzoides
meningkatkan rata-rata jumlah pupa
PBKo termangsa berturut-turut 133%;
103%; dan 226% dibanding kontrol.
Tingkat pemangsaan (. stephanoderis
lebih tinggi daripada tingkat
parasitisasinya.
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